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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi kerja dan pemberian
reward terhadap kinerja karyawan di CV. Yudi Putra. Dengan populasi sebanyak 53
karyawan, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 50 responden. Data dikumpulkan
melalui observasi dan kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert, kemudian
dianalisis secara statistik menggunakan regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan
uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Sebelumnya, data diuji dengan uji validitas, uji
reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS 22.0
for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan pemberian reward
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini dibuktikan dengan hasil uji
koefisien determinasi yang menunjukkan nilai 0,396, yang berarti bahwa 62,9% variasi
kinerja karyawan CV. Yudi Putra dipengaruhi oleh motivasi kerja dan pemberian reward,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Kata kunci: Motivasi Kerja, Pemberian Reward, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to identify the influence of work motivation and reward provision on
employee performance at CV. Yudi Putra. The population consists of 53 employees, and
the sample size is 50 respondents. Data were collected through observation and
questionnaires measured using a Likert scale, and then statistically analyzed using
multiple linear regression analysis and hypothesis testing with t-tests, F-tests, and the
coefficient of determination. Prior to this, data were tested for validity, reliability, and
classical assumptions. Data processing was done using SPSS 22.0 for Windows. The
results show that work motivation and reward provision simultaneously influence
employee performance. This is evidenced by the coefficient of determination test, which
shows a value of 0.396, indicating 62.9% of the variation in employee performance at CV.
Yudi Putra is influenced by work motivation and reward provision, while the remaining
37.1% is influenced by other variables.

Keywords: Work Motivation, Reward Provision, Employee Performance

PENDAHULUAN

Manajemen adalah proses
mengelola berbagai kegiatan untuk
mencapai tujuan melalui keterampilan
orang-orang yang menduduki posisi
manajerial. Sumber daya manusia
(SDM) adalah faktor krusial bagi
setiap perusahaan, baik besar maupun
kecil, karena perannya dalam

mencapai tujuan sangat besar. SDM
yang kompeten dapat dilihat dari
kinerja yang mereka berikan kepada
perusahaan. Kinerja karyawan adalah
perilaku yang dihasilkan sesuai
bidangnya dalam perusahaan (Fitria,
2021).

Dunia bisnis saat ini semakin
berkembang, khususnya dalam bidang
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ekspor. Ekspor adalah kegiatan badan
hukum atau perseorangan yang
melakukan pengiriman barang ke luar
negeri, dan dalam skala besar, ini
melibatkan Bea Cukai. Indonesia
merupakan eksportir kopi besar,
dengan konsumsi domestik mencapai
5 juta kantong berukuran 60 kilogram
pada 2020/2021, meningkat 4,04%
dari periode sebelumnya. Kopi
Indonesia sangat diminati di pasar
global, dengan volume ekspor
mencapai 380,17 ribu ton pada 2021,
meningkat  1,21%  dari  tahun
sebelumnya.

CV.  Yudi Putra adalah
perusahaan yang bergerak di bidang
ekspor kopi, beralamat di Jalan Bakti
Luhur No. 166A, Medan Helvetia,
Kota Medan, Sumatera Utara.
Perusahaan ini berfokus pada kinerja
karyawan, karena kualitas Kkinerja
sangat berhubungan erat dengan
kualitas organisasi. Kinerja karyawan
menjadi  tolok ukur keberhasilan
perusahaan dalam  pengelolaan
usahanya.  Untuk  meningkatkan
kinerja karyawan, faktor penting yang
diperhatikan adalah motivasi kerja
dan pemberian reward.

Menurut Purnomo & Fatimah (2021),
motivasi  kerja  adalah  proses
mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas yang mengarah
pada pencapaian tujuan perusahaan
dan kebutuhan karyawan. Motivasi
kerja penting karena berhubungan
erat dengan kinerja; motivasi yang
tinggi akan meningkatkan kinerja,
sedangkan motivasi rendah akan
menurunkan kinerja (Fitria, 2021).
Selain itu, pemberian reward juga
mempengaruhi motivasi kerja, dengan
asumsi bahwa penghargaan atas hasil
kerja akan mendorong karyawan
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bekerja lebih  maksimal
Febrianti dkk, 2014).

Berdasarkan kondisi tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh
Motivasi Kerja dan Pemberian
Reward terhadap Kinerja Karyawan
CV. Yudi Putra".

(Silfia

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Menurut  Wilson  Bangun
(2012:231), kinerja adalah hasil

pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan pekerjaan.
Wibowo (2016:7) mendefinisikan
kinerja sebagai pelaksanaan pekerjaan
dan hasil yang dicapai.
Mangkunegara (2013:105)
menambahkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja baik secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh
karyawan sesuai dengan tanggung
jawabnya. Menurut Robbins (2016),
indikator kinerja meliputi:
1. Kualitas Kerja

2. Kuantitas

3. Ketepatan Waktu
4. Efektivitas

5. Kemandirian

Motivasi Kerja
Sutrisno (2017:109)

menyatakan bahwa motivasi adalah
faktor pendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu.
Laksmiari (2019:4) menyebut
motivasi sebagai daya penggerak
yang menciptakan semangat kerja
agar individu bekerja sama dan efektif
untuk mencapai kepuasan. Menurut
Mangkunegara (2012:89), indikator
motivasi kerja meliputi:

1. Usaha untuk maju

2. Pemanfaatan waktu

3. Ketekunan
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4. Kerja keras
5. Orientasi masa depan

Pemberian Reward

Reward bisa berupa sesuatu
yang berwujud atau tidak berwujud
yang diberikan organisasi kepada

karyawan sebagai imbalan atas
kontribusi mereka (Shields, 2016:12).
Tohardi (2015)  mendefinisikan
reward sebagai ganjaran untuk
memotivasi karyawan agar
produktivitasnya tinggi. Menurut
Mahmudi (2015), indikator reward
meliputi:
1. Gaji dan bonus

2. Kesejahteraan

3. Pengembangan karir

4. Penghargaan psikologis dan
sosial

Hipotesis Penelitian

H1: Terdapat Pengaruh Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV.
Yudi Putra.

H2: Terdapat Pengaruh Pemberian
Reward terhadap Kinerja Karyawan
CV. Yudi Putra

H3: Terdapat Pengaruh Motivasi
Kerja dan Pemberian Reward
terhadap Kinerja Karyawan CV. Yudi
Putra.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik sampling jenuh
di mana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Namun, penelitian
ini tidak termasuk direktur, wakil
direktur I, dan wakil direktur II.
Berdasarkan hal tersebut, sampel
yang diambil sebanyak 50 orang.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, studi pustaka, dan
penyebaran kuesioner kepada
karyawan CV. Yudi Putra. Teknik
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analisis data yang digunakan meliputi
uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas), analisis regresi
berganda, serta uji hipotesis (uji
parsial atau uji-t, uji simultan atau
uji-F, dan uji koefisien determinasi
atau R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
One- ple Kol ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 50
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation | 3,82239078
Most Extreme Differences | Absolute 119
Positive ,096
Negative -119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) ,073¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dapat dilihat nilai signifikansi
variabel motivasi  kerja  (X1),
Pemberian reward (X2) dan Kinerja
karyawan (Y) yaitu 0,073> 0,05.
Maka pada dapat dibuktikan bahwa
seluruh variabel memenuhi asumsi
normalitas atas distribusi normal.

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency
Y

] ‘
T 1 T T
-3 2 -1 1 3

Gambar 1. Grafik Histogram
Grafik histogram memberikan pola
distribusi yang normal dengan grafik
membentuk lonceng atau tidak
miring ke kanan maupun kiri. Oleh

Volume 19 No.1 Mei, 2024

37



karena itu, model regresi sesuai
dengan asumsi normalitas karena
memenuhi  kriteria ~ normalitas
analisis grafik yang pertama yaitu
data distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Rx
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Gambar 2. Grafik Normal
Probability Plot
Grafik normal probability plot
terlihat titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal. Serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal.
Sehingga model regresi sesuai
dengan asumsi normalitas karena
memenuhi kriteria ~ normalitas
analisis grafik yang pertama yaitu
data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
7
o
o
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Gambar 3. Hasil Uji

Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar tersebut
dapat diketahui bahwa sebaran data
penelitian menunjukkan tidak
membentuk suatu pola tertentu. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa asumsi
terpenuhi  sehingga dalam model
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regresi pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas dan asumsi
diterima.

Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients:
Model | Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics

B Std. Beta Tolerance | VIF
Error

1 [(Constant)y [9924] 5325 i1,863 ] 069

Motivasi
Kerja

499 160 4

=

2,946,005 650 1,540

Pemberian
Reward 299 146

T
&
&

2,046,046 650 1,540

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance Value semua variabel bebas
adalah 0,650 lebih besar dari nilai
ketetapan yaitu 0,1 dan nilai VIF
semua variabel independen adalah
1,540 lebih kecil dari ketetapan yaitu
10. Oleh karena itu, data penelitian ini
dapat  dikatakan  tidak  terjadi
multikolinearitas.

Analisis Regresi Berganda

Metode analisis regresi linier
berganda dalam  penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja dan pemberian reward
terhadap kinerja karyawan CV.Yudi
Putra, dengan menggunakan program
SPSS versi 22.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Berganda
Coefficients
Model U dardized Coefficients | Standardized Coefficients| t | Sig.
B Std Error Beta

1| (Constant) 9.924 5323 1.863 | .069

Motivasi 499 -169 414|2.946 | .005

Reward 299 146 .288]2.046 | .046
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda dalam tabel 3, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =9,924 + 0,499X1 + 0,299X2 + ¢
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Dari  persamaan  ini,  dapat

disimpulkan:

1. Konstanta (a) = 9,924
menunjukkan bahwa jika

motivasi kerja dan pemberian
reward adalah 0, maka kinerja
karyawan CV. Yudi Putra adalah
9,924.

2. Koefisien regresi variabel XI1
(bl) = 0,499 menunjukkan
bahwa motivasi kerja (X1)
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan (Y). Artinya,
setiap peningkatan motivasi kerja
akan  meningkatkan  kinerja
karyawan sebesar 0,499.

3. Koefisien regresi variabel X2
®2) = 0,299 menunjukkan
bahwa pemberian reward (X2)
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Artinya, setiap
peningkatan pemberian reward
akan  meningkatkan  kinerja
karyawan sebesar 0,299.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

ANOVA-.
Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
1 | Regression 469,197| 2 234,599 | 15,401 | ,000-
Residual 715,923 |47 15,232
Total 1185,120] 49
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Reward, Motivasi

Dari hasil analisis diketahui
bahwa nilai Fhitung sebesar 15,401
dengan tingkat signifikansi 0,000.
Nilai Ftabel dihitung dengan rumus df
= n - k, yaitu 50 - 3 = 47, sehingga
Ftabel pada tingkat signifikansi 0,05
adalah 3,20. Karena Fhitung > Ftabel
(15,401 > 3,20) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, maka H3
diterima. Ini berarti bahwa variabel
independen, yaitu motivasi kerja dan
pemberian reward, secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu
kinerja karyawan. Dengan kata lain,
hipotesis diterima.

Uji t (Uji Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficients
Model T dized Coefficients dardized Coefficient: t | Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 9,924 5,325 1,863 |,069
Motivasi 499 .169 41412,946|.,005
Reward ,299 ,146 ,288 2,046 | ,046
a. Dependent Variable: Kinerja
1. Motivasi kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai
thigne = 2,946 > t 2,011 dan
nilai signifikansi 0,005 < 0,05
maka H1 diterima.

2. Pemberian reward berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai
thitng 2,046 > typg = 2,011 dan
siginifikasi 0,046 < 0,05 maka
H2 diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R?)

Model Summary

Model| R [R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,629- ,396 370 3,90287

a. Predictors: (Constant), Reward, Motivasi

Berdasarkan  tabel 6, dapat
dijelaskan bahwa:
1. Nilai R sebesar 0,629

menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel motivasi kerja
(X1) dan pemberian reward
(X2) terhadap kinerja karyawan
(Y) adalah  62,9%. Ini
menunjukkan hubungan yang
erat antar variabel tersebut.
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2. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,396 berarti bahwa 39,6%
kinerja karyawan (Y) di CV.
Yudi Putra dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi kerja dan
pemberian reward. Dengan kata
lain, hasil uji  koefisien
determinasi menunjukkan
bahwa motivasi kerja dan
pemberian reward secara
simultan hanya menjelaskan
39,6%  variabilitas  kinerja
karyawan, sementara 60,4%
sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi kerja dan pemberian reward
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan CV. Yudi
Putra. Uji-t untuk motivasi kerja
menunjukkan thitung sebesar 2,946
lebih besar dari ttabel 2,011 dengan
nilai signifikan 0,005, sedangkan
untuk pemberian reward, thitung
sebesar 2,046 lebih besar dari ttabel
2,011 dengan nilai signifikan 0,046.
Selain itu, uji-F menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 15,401 lebih besar
dari  Ftabel 3,20 dengan nilai
signifikan 0,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Penelitian
ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Krisnawati Wiji
Rahayu (2017) dan Irfan Rizka dkk
(2020). Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa pemenuhan motivasi
dan pemberian reward yang tepat
dapat meningkatkan semangat dan
kinerja karyawan, sehingga
perusahaan perlu terus memotivasi
dan memberikan reward yang sesuai
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untuk mempertahankan dan

meningkatkan kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis dan

pengolahan data dalam penelitian ini,

kesimpulan = mengenai  pengaruh
motivasi kerja dan pemberian reward
terhadap kinerja karyawan CV. Yudi

Putra adalah sebagai berikut:

1. Motivasi kerja secara parsial
memiliki pengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  kinerja
karyawan CV. Yudi Putra,
sehingga hipotesis H1 diterima.
Semakin tinggi motivasi yang
diberikan, kinerja karyawan akan
semakin meningkat.

2. Pemberian reward secara parsial
juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Yudi Putra,
sehingga hipotesis H2 diterima.
Semakin  tinggi  pemberian
reward, kinerja karyawan akan
semakin meningkat.

3. Motivasi kerja dan pemberian
reward secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan CV. Yudi Putra,
sehingga hipotesis H3 diterima.
Nilai  koefisien  determinasi
menunjukkan hubungan yang
cukup erat, yang berarti motivasi
kerja dan pemberian reward
dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja karyawan.
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